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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem klasifikasi 

suara menggunakan sensor INMP441 dan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) 

pada ESP32, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem berhasil melakukan perekaman dan ekstraksi fitur audio (RMS, SPL, 

dan ZCR) secara real-time. ESP32 mampu menghitung ketiga fitur tersebut 

dengan stabil sehingga dapat digunakan untuk proses klasifikasi. 

2. Algoritma KNN mampu mengklasifikasikan suara dentuman, manusia, dan 

musik, namun dengan tingkat akurasi yang berbeda-beda. 

 Kelas dentuman memiliki akurasi terendah 75%. 

 Kelas manusia memiliki akurasi tertinggi 94.4%. 

 Kelas musik memiliki akurasi sedang 85.09%. 

3. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa kualitas dataset sangat berpengaruh. 

Perbedaan volume, noise, dan kondisi rekaman pada data uji menyebabkan 

beberapa prediksi tidak sesuai, terutama pada kelas musik. 

4. Secara umum sistem sudah berjalan dengan baik dan mampu mengidentifi-

kasi kategori suara tertentu, meskipun masih perlu peningkatan akurasi teru-

tama pada kelas dentuman. 

 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan penelitian berikutnya, beberapa saran yang dapat 

dilakukan yaitu: 

1. Menambah variasi dataset, terutama untuk kelas musik dan manusia 

agar model lebih kuat menghadapi kondisi nyata. 

2. Menambahkan fitur audio lain seperti MFCC atau Spectral Centroid 

agar perbedaan antar kelas lebih jelas. 

3. Mencoba algoritma lain seperti SVM, Random Forest, atau model neu-

ral network agar akurasi dapat meningkat. 

4. Melakukan filtering dan reduksi noise pada tahap awal agar fitur audio 

tidak terpengaruh gangguan suara sekitar. 

5. Menggunakan perangkat ESP32 yang lebih kuat seperti ESP32-S3 jika 

ingin menerapkan model yang lebih kompleks. 
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